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Bab III  

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian  yang berbasis pemahaman perilaku manusia 

berdasarkan opini.. untuk obyek dari penelitian ini bisa meliputi individu sebuah instansi 

ataupun masyarakat. Tahapan dari penelitian kualitatif meliputi pertama penentuan 

masalah di lanjutkan pembuatan desain dan instrumen pengumpulan data diteruskan 

dengan penganalisisan dan laporan penelitian guna diperoleh pemahaman yang 

mendalam perihal fenomena sebagai obyek dari hasil penelitian seperti halnya bagaimana 

dakwah Lim production di media sosial dan pengaplikasian kitab klasik pada suatu konten 

digital. 

Dalam penyajian data dari hasil penelitian  yang meliputi beberapa hal diantaranya 

hasil wawancara, hasil dokumentasi, penganalisisan data, note atau catatan temuan di 

lapangan tidak akan di sajikan sesuai kaidah penerapan penelitian kualitatif  yakni 

pengumpulan data, analisis data berikut penyajian dan tahap verifikasi / kesimpulan. 
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B.  Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.25 Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif ini semua fakta berupa kata-kata, lisan, ataupun tulisan dari sumber data 

manusia yang telah diamati dan dokumen terkait lainnya disajikan data digambarkan apa 

adanya untuk selanjutnya ditelaah guna menemukan makna dan dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu membuat paparan, uraian sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, maka dalam 

penelitian ini kehadiran peneliti di lapangan diperlukan secara optimal. 

Kehadiran peneliti di lapangan adalah untuk menemukan serta mengolah data terkait 

fokus penelitian dengan melakukan observasi serta wawancara kepada narasumber yang 

terkait. Peran peneliti adalah pengamat partisipasi aktif, yaitu peneliti hadir mengamati 

proses pelaksanaan supervisi dan mengamati proses berlangsungnya aktivitas dakwah lim 

production. 

C.  Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi memang dilakukan dengan sengaja dengan beberapa 

pertimbangan. Lokasi penelitian yang dilakukan adalah ini berada di kantor lim 

production Lembaga ittihadul muballighin Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri .   

                                                
25 Ibid, hlm 4-8 
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Peneliti memilih lokasi di Lembaga ittihadul muballighin Pondok Pesantren Lirboyo 

Kota Kediri karena memang disinilah Keberadaan obyek penelitian yakni Lim production 

melaksanakan segala aktivitas terkait aktivitas produksi konten dakwah dan hal lainya. 

Selain dari pada itu, ada beberapa alasan peneliti memilih untuk melakukan penelitian di 

tempat tersebut yaitu : 

1. Aktivitas dakwah ponpes lirboyo terpusat  di lebaga ittihadul muballighin 

2. Tepat proses pebuatan konten agama mulai dari awal hingga proses publikasi beraktivitas 

di Lembaga ittihadul muballighin. 

D.  Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, 

yaitu: 

a. Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data ini dapat berupa opini subyek (orang) 

secara individu maupun berkelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 

kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian.26 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah: 

1. Director 

Sodara M. Ilham Alwi   sebagai informan utama untuk megetahui seluk beluk Lim 

Production secara umum, untuk mengetahui  hal-hal yang berkaitan tentang 

penelitianyang peneliti lakukan di Lebaga Ittihadul Muballighin.  

                                                
26 Etta Mamang Sangadi dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171. 
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2. Editor 

Saudara Roghib sebagai Penanggung jawab atas proses produksi konten  

3. Creative Produser 

Saudara M. Inamul Aufa sebagai Penentu konsep setiap konten digital secara detail. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 

mendapatkan informasi (keterangan) dari objek yang diteliti.27 Pengertian lain data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 

notulen rapat, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain 

yang memperkarya data primer.28 

 Data sekunder dari penelitian ini adalah profil Lembaga ittihadul muballighin 

Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri, letak geografis, serta jumlah anggota , struktur 

organisasi. Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapkan dapat mendeskriskripsikan 

tentang dakwah lim production melalui media sosial dalam pengaplikasian kitab fiqih 

klasik. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data dari lapangan atau objek penelitian dalam rangka 

mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang diteliti, maka rangkuman metode 

yang salah satunya digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

                                                
27 Andi Supangat, Statistika dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametik, (Jakarta: Kencana 

Premada Media Group, 2010), h. 2. 
28 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h. 2. 
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Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis dengan gejala yang tampak pada objek 

penelitian.29  

Terkait hal ini peneliti secara langsung melibatkan diri dalam latar yang sedang 

diteliti. Tahap observasi yang digunakan untuk mengetahui tentang dakwah lim 

production melalui media sosial dalam pengaplikasian kitab fiqih klasik 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. Chalid Narbuko menyatakan “wawancara 

adalah proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. 30 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wawacara adalah alat pengumpul 

data untuk memperoleh data dan informasi dengan sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara dan terwawancara. 

                                                
29 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta 2000), 158 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rinea Cipta, 1998), 145 
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3. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi untuk mengumpulkan data yang bersumber dari non insani. Metode 

dokumentasi ini untuk mengetahui Anggota , jumlah konten , dan data-data lain yang erat 

hubungannya dengan pelaksanaan penelitian ini. 

Dikemukakan Suhasimi Arikunto metode dokumentasi adalah mencara data 

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, 

majalah rapat agenda dan sebagainya.31 

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses pemaparan  dan memeriksa data, 

menyintesis/ pernyataan suatu tindakan data yang terkumpul, sehingga data tersebut dapat 

menvisualisasikan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif model 

Miles dan Hubesman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data yang diperoleh dan memilah data-data yang tidak diperlukan dari 

data yang di peroleh, sehingga di dapat beberapa  data  yang pokok. 

2. Penyajian Data 

                                                
31 Ibid., 206. 
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Penyajian data merupakan cara pendiskripsian dari sekumpulan informasi yang 

tersusun, dengan tujuan supaya adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari penyajian data. Penyajian data 

merupakan kegiatan interpretasi yang menemukan makna data yang telah disajikan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memenuhi keabsahan data tentang dakwah lim production melalui media 

sosial dalam pengaplikasian kitab fiqih klasik , peneliti menggunakan beberapa teknik 

sebagai berikut : 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

 Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan peneliti pada waktu pengamatan di 

lapangan akan meyakinkan peningkatan kepercayaan data yang dikumpulkan karena 

dengan perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan banyak mendapatkan informasi, 

pengalaman, pengetahuan, dan dimungkinkan peneliti bisa menguji kebenaran 

informasi yang diberikan oleh distorsi, baik yang  berasal dari diri sendiri maupun dari 

respons serta membangun kepercayaan subjek yang diteliti.32 

2. Ketekunan Pengamatan  

 Ketekunan pengamatan yang dimaksud di sini adalah menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang dicari dan kemudian memusatkan dari hal-hal tersebut 

secara rinci dan jelas. Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara 

                                                
32 Moloeng, Metodoogi Penelitian Kualitatif, 175 
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berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian menelaahnya 

secara rinci sehingga seluruh faktor mudah dipahami. 33 

3. Data Triangulasi 

 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan ini peneliti menggunakan sumber 

dengan jalan : 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang dengan kenyataan yang ada 

dalam lembaga 

c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. 

H. Tahapan Tahapan Penelitian 

 Dalam penelitian ini melalui beberapa tahap penelitian yang sesuai dengan model 

yang dikemukakan oleh Meleong, yaitu : 

1. Tahap sebelum kelapangan yang meliputi kegiatan mencari permasalahan 

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, menentukan fokus penelitian dengan 

menghubungi lokasi penelitian, mengusulkan usulan penelitian dan seminar 

usulan penelitian. 

                                                
33 Ibid, 179. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan, hal ini meliputi kegiatan pengumpulan data atau 

informasi yang terkait dengan fokus penelitian dan pencatatan data 

pendokumentasian dan penggalian sumber data pada obyek penelitian. 
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